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ABSTRAK 
 

Dismenore merupakan salah satu gangguan ginekologis yang paling sering dialami 

perempuan dan mengakibatkan gangguan dalam aktivitas dan konsentrasi. Banyak 

factor yang bisa menjadi penyebab meningkatkan intensitas dismenore salah 

satunya stress. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi stress terhadap 

intensitas dismenore pada remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 Indralaya. Desain 

penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross sectional, data yang 

digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Teknik 

pengambilan sampling menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 103 

siswi. Analisis data menggunakan uji Korelasi Sperman Rank. Hasil siswi dengan 

intensitas nyeri ringan sebesar 52,4%. Siswi dengan tingkat stres sedang sebesar 

34%. Siswi dengan aktivitas fisik berat sebesar 53,3%. Siswi dengan usia menarche 

normal sebesar 69,9%. Siswi dengan lama menstruasi normal sebesar 91,3%. Hasil 

statistik korelasi stress terhadap intensitas dismenore  (p=0,768), korelasi aktivitas 

fisik terhadap dismenore (p=0,390), korelasi lama menstruasi terhadap intensitas 

dismenore (p=0,350) dan korelasi usia menarche terhadap intensitas dismenore 

(p=0,015). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu tidak ada korelasi stress terhadap 

intensitas dismenore. Hal ini menunjukan ada factor lain yang menjadi penyebab 

terjadinya peningkatan intensitas dismenore, sehingga factor stress tidak dapat 

menjadi faktor tunggal penyebab terjadinya peningkatan intensitas dismenore pada 

remaja putri. Saran dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang stress 

terhadap intensitas dismenore kepada siswi kelas IX di SMP Negeri 1 Indralaya. 

 

Kata Kunci      : Nyeri haid (dismenore), stress, remaja putri 

Kepustakaan   : 67 (2009-2023) 

  



                                                                   iv 

Universitas Sriwijaya 

 

EPIDEMIOLOGY 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis,    Maret 2024 

 
Raenyta Melani Endika; Guided by Nurmalia Ermi, S.ST., M.K.M 
Correlation of Stress on the Intensity of Dysmenorrhea in Class IX 

Adolescent Girls at SMP Negeri 1 Indralaya 
xx + 73 pages, 13 tables, 3 figures, 7 attachments 

  
ABSTRACT 

 

Dysmenorrhea is one of the gynecological disorders most often experienced by 

women and causes problems in activities and concentration. Many factors can 

cause increased intensity of dysmenorrhea, one of which is stress. The aim of this 

research was to determine the correlation of stress with the intensity of 

dysmenorrhea in class IX teenage girls at SMP Negeri 1 Indralaya. The design of 

this research is an analytical survey approachCross sectional, The data used is 

primary data obtained from filling out questionnaires. The sampling technique used 

total sampling with a sample size of 103 female students. Data analysis usingSperm 

Rank Correlation test. The results of students with mild pain intensity were 52.4%. 

Female students with moderate stress levels were 34%. Female students with heavy 

physical activity were 53.3%. Female students with normal menarche age were 

69.9%. Female students with normal menstrual periods were 91.3%. Statistical 

results of the correlation between stress and the intensity of dysmenorrhea 

(p=0.768), the correlation between physical activity and dysmenorrhea (p=0.390), 

the correlation between the length of menstruation and the intensity of 

dysmenorrhea (p=0.350) and the correlation between the age of menarche and the 

intensity of dysmenorrhea (p=0.015). The conclusion of this study is that there is 

no correlation between stress and the intensity of dysmenorrhea. This shows that 

there are other factors that cause an increase in the intensity of dysmenorrhea, so 

that stress cannot be the sole factor causing an increase in the intensity of 

dysmenorrhea in young women. Suggestions can provide knowledge and 

understanding about stress and the intensity of dysmenorrhea to class IX female 

students at SMP Negeri 1 Indralaya.  

Keywords   : Menstrual pain (dysmenorrhea), stress, teenage girls 
Bibliography   : 67 (2009-2023) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.2 Latar Belakang    

Masa peralihan dari anak-anak ke dewasa yang disebut masa remaja 

ditandai dengan perkembangan biologis dan psikologis (Sirupa, Wantania and 

Suparman, 2016). Remaja berusia 10 hingga 24 tahun  dikelompokkan dengan 

membagi penduduk menjadi tiga kelompok, yaitu remaja awal (11–14 tahun), 

remaja pertengahan (14–17 tahun), dan remaja akhir (17–20 tahun) (Wulandari, 

2014).  Menurut WHO, usia remaja berkisar antara 10 hingga 19 tahun, dan 

merupakan masa ketika anak-anak menjadi remaja dan kemudian menjadi 

dewasa . Perubahan hormonal, fisik, psikologis, dan sosial terjadi selama masa 

remaja dimana menstruasi merupakan indikator pubertas pada remaja putri 

(Batubara, 2016). 

 Dismenore merupakan nyeri perut yang berasal dari kram rahim yang terjadi 

saat menstruasi. Nyeri perut ini dimulai bersamaan dengan dimulainya menstruasi 

dan berlangsung  hingga mencapai puncak nyeri. Ada dua jenis dismenore yaitu 

primer dan sekunder (Noor et al., 2010). Dismenore primer adalah suatu kondisi 

yang menyebabkan nyeri atau kram perut bagian bawah sebelum atau selama 

menstruasi tanpa adanya kelainan panggul yang mendasarinya dan menjalar ke 

punggung atau kaki. Dismenore primer biasanya terjadi pada seorang wanita 

yang mengalami menarche setelah 2-3 tahun dan bisa mencapai umur 15-25 

tahun. Frekuensi akan menurun dengan bertambahnya usia dan akan berhenti 

setelah melahirkan.Peningkatan kadar prostaglandin (PG), khususnya PGF2, 

yang menyebabkan kontraksi miometrium, merupakan penyebab utama 

dismenore primer kontraksi miometrium secara hebat dan mengurangi aliran 

darah yang menyebabkan iskemia sel miometrium timbulnya nyeri spasmodic 

(Nuraini, Sa’diah and Fitriany, 2021). 
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    Berdasarkan data dari WHO (2019) prevalensi dismenore biasanya terjadi 

pada remaja sekitar 16,8 - 81%. Di sebagian besar negara Eropa, dismenore 

terjadi sekitar 45 - 97% wanita. Negara finlandia memiliki prevalensi tertinggi 

sebesar 94% dan Bulgaria memiliki prevalensi terendah 8,8%. Menurut 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2019, 91% siswa 

sekolah menengah (berusia 14 hingga 18 tahun) menderita dismenore, yang mana 

berdampak sebesar 55% dari mereka yang mempengaruhi akademiknya dan 26% 

di antaranya banyak siswa yang tidak mengikuti pembelajaran di kelas. 

Dismenore diakui sebagai dampak yang besar bagi remaja yang menyebabkan 

mereka kerap tidak mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

        Menurut Riskesdas (2010) kejadian dismenore di Indonesia sebesar 64,25% 

yang terdiri dari 54,89% yang mengalami dismenore primer dan 9,36% 

mengalami dismenore sekunder. Data Riskesdas tahun 2016 kejadian dismenore 

sebanyak 64,25% dari jumlah wanita usia subur pada stahun (2019) sedangkan, 

angka kejadian dismenore di Indonesia masih tinggi sebesar 64,25% (Riskesdas, 

2019). Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2018 menyatakan bahwa 64,3% mengalami dismenore saat menstruasi dan 

ditahun 2019 kejadian dismenore pada remaja putri didapat sebesar 66,3% 

sedangkan untuk tahun 2020 angka kejadian dismenore tetap di angka 66,3% 

(Dinkes Kabupaten Ogan Ilir, 2018). 

       Dampak dari dismenore yang tidak segera diobati ialah dapat 

mengganggu aktivitas sehari- hari, retrograde menstruasi, infertilitas 

(kemandulan), kehamilan tidak terdeteksi, pecahnya ektopik, pecahnya kista, 

perforasi rahim dari IUD, dan infeksi (Ridwan, 2015). Nyeri haid yang dialami 

saat proses belajar mengajar menjadi penyebab terganggunya aktivitas belajar 

remaja putri karena ketidaknyamanan yang mereka alami saat  nyeri haid dan 

remaja putri merasa kesulitan untuk fokus, untuk mencegah dampak tersebut 

maka dismenore pada remaja harus diatasi (Awal Isgiyanto, 2009).  

              Dismenore pada remaja sering kali disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya salah stress yang merupakan komponen psikologis. Stres adalah 

respons fisiologis dan psikologis yang terjadi secara alami terhadap tekanan 
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internal dan eksternal. Remaja yang berusia antara 12 hingga 15 tahun merupakan 

kelompok yang paling rentan mengalami stres berat. Remaja perempuan lebih 

kecil kemungkinannya tdk mengalami kesedihan atau suasana hati yang buruk 

dibandingkan remaja laki-laki yang seiring bertambahnya usia. Stres disebabkan 

oleh beberapa hal. Remaja yang menderita dismenore sering kali mengalami 

gejala yang lebih parah khususnya seringkali mengalami emosi yang tidak stabil 

akibat kurangnya pengetahuan mereka tentang proses menstruasi. Mereka juga 

sering mengalami masalah dari lingkungan rumah dan sekolah sehingga dapat 

memperparah tingkat stress yang mana akan menyebabkan gangguan fungsi 

sistem endokrin sehingga meningkatkan kontraksi otot rahim dan meningkatkan 

persepsi nyeri sepanjang siklus menstruasi (Mivanda, Follona and Aticeh, 2023). 

Faktor yang mempengaruhi disemenore salah satunya stress. Stress 

merupakan salah satu penyebab psikologis dismenore. Stress merupakan reaksi 

individu terhadap situasi atau peristiwa yang mengancam dan mengaganggu 

kemampuan seseorang. Stres dapat mengganggu kemampuan fungsi sistem 

endokrin, yang dapat menyebabkan dismenore dan menstruasi tidak teratur 

(Utami et al., 2021). Penelitian yang dilakukan Sri Rejeki dan Hayati  (2019)  

salah satunya ialah faktor stress yang menunjukan bahwa penelitian dengan 

menggunakan uji  korelasi Rank Spearman didapatkan koefisien korelasi sebesar 

- 0,345 dengan nilai p-value sebesar 0,006 (p < 0,05) sehingga terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian dismenore primer. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tingkat stress siswi dapat memperburuk kejadian 

dismenore primer pada siswi kelas VIII SMPN 3 Sragi. Dalam penelitian ini juga 

mengatakan tidak ada siswi yang mengalami tingkat stress berat karena siswi  

selalu terbuka dengan teman sekelasnya sehingga mereka tidak sangat 

terbebani dengan  masalah yang mereka miliki (Sri Rejeki and Hayati, 2019). 

         Faktor lainnya yang mempengaruhi dismenore seperti aktivitas fisik, usia 

menarche dan lama menstruasi. Aktivitas fisik didefinisikan sebagai kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh responden yang meliputi olahraga, kegiatan 

diwaktu bekerja, serta kegiatan diwaktu luang yang mengakibatkan pemakaian 

energi dalam tubuh (Wibawati, 2021). Peneliitian yang dilakukan Kadek Dwi 
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Ariesthi (2020) ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan kejadian dismenore pada remaja putri di Kota Kupang. Hasil dari 

penelitian ini banyaknya siswi yang beraktivitas rendah dan sedang. Rendahnya 

aktivitas fisik  disebabkan oleh banyak faktor seperti capek, bosan, malas, tidak 

memiliki alat olahraga, dan tidak ada waktu. Melakukan aktivitas fisik secara rutin 

atau melakukan olahraga akan menghasilkan hormone endorphin. Hormon ini 

berfungsi sebgai obat penenang          sehingga menimbulkan rasa nyaman (Kadek Dwi 

Ariesthi, 2020).  

        Selanjutnya penelitian mengenai usia menarche yang dilakukan oleh Savitri 

(2019) pada siswi SMP Negeri 2 Sawan  angka kejadian dismenore paling tinggi 

terjadi pada usia menarche dini yakni sebanyak 21 orang sedangkan usia menarche 

normal sebanyak 18 orang. Hasil analisis korelasi menunjukan nilai p=0,005, 

maka terdapat hubungan antara usia menarche dengan kejadian dismenore dengan 

tingkat korelasi rendah (r = 0,341). Rendahnya tingkat korelasi dapat disebabkan 

karena adanya faktor lain yang mendukung seperti kurangnya kebiasaan olahraga, 

riwayat keluarga dengan dismenore dan yang belum pernah melahirkan (Savitri, 

Citrawathi and Dewi, 2019).  Hal ini juga dikatakan oleh Malisa Arini (2018) 

bahwa  usia menarche salah satu penyebab dismenore karena sistem reproduksi 

wanita belum siap mengalami perubahan dan leher rahim masih menyempit, hal 

itu dapat memungkinan terjadinya dismenore yang akibatnya timbul rasa tidak 

nyaman saat menstruasi (Ariani, 2018).  

          Adapun hasil penelitian mengenai lama menstruasi berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Nurul Maoliza menemukan bahwa dari 57 remaja putri di MTs 

Negeri 3 Medan Tahun 2019, dengan lama menstruasi normal yang mengalami 

dismenore sebanyak 16 orang (28,1%), dan yang tidak mengalami dismenore 

sebanyak 11 orang (19,3%). Sedangkan lama menstruasi tidak normal yang 

mengalami dismenore sebanyak 26 orang (45,6%), dan yang tidak mengalami 

dismeore sebanyak 4 orang (7,0%) dan nilai p = 0,033. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan lama menstruasi dengan dismenore di 

MTs Negeri 3 Medan Tahun 2019. Menstruasi yang normal biasanya berlangsung 

4–7 hari dengan jumlah darahnya 30–80 ml. Menstruasi yang berkepanjangan 
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menyebabkan peningkatan kontraksi rahim dan pelepasan prostaglandin. Produksi 

prostaglandin yang berlebihan menyebabkan nyeri, sedangkan kontraksi uterus 

yang terus-menerus akan memutus suplai darah uterus dan menyebabkan dismenore 

(Mouliza, 2020). Stres  yang  dialami  oleh  remaja  bisa disebabkan oleh banyak       

hal diantaranya stress dapat dipicu karena mau  menghadapi  ujian,  stres  karena 

kehilangan   atau   bertengkar   dengan pacar,  atau  orang  yang disayangi  bisa 

membuat  remaja  menjadi  stress, jika  terlalu  dipikirkan  kemudian kehidupan  

sekolah  juga  menjadi  salah satu    faktor    penyebab    stres    pada remaja. 

(Windastiwi, Pujiastuti and Mundarti, 2019). 

 Meskipun penyebab pasti dari dismenore primer masih belum jelas, 

beberapa teori menyatakan bahwa hal tersebut mungkin disebabkan oleh 

peningkatan produksi prostaglandin.  Dismenore primer dimulai 6 sampai 12 

bulan setelah menarche. Menarche dapat terjadi pada semua usia antara 10 

sampai 16 tahun, namun biasanya terjadi antara usia 11 sampai 12 tahun  (Ammar, 

2016). Dismenore primer seringkali tidak berbahaya, namun dapat mengganggu 

wanita yang mengidapnya. Setiap wanita akan mengalami rasa sakit yang 

berbeda-beda, begitu  pula kadar gangguannya, meskipun beberapa masih dapat 

melakukan aktivitas (Proverawati, 2009). 

 Kejadian dismenore ini kurang mendapat perhatian dari diri sendiri dan 

masyarakat karena  mereka hanya menganggap nyeri sebagai respon yang wajar. 

Meskipun dismenore dapat membuat seseorang merasa lelah, pucat, dan tidak 

dapat fokus, sehingga berdampak negative pada kegiatan sehari-hari yang 

membuat seseorang sulit melakukan aktivitas sehari-hari (seperti sekolah, 

bekerja, dan aktivitas lainnya) (Khotimah, Kirnantoro and Endang Cahyawati, 

2016). Belum banyak  konsistensi hasil penelitian tentang korelasi stress terhadap 

intensitas dismenore pada remaja putri kelas IX SMP, dari itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian terkait “Korelasi Stress Terhadap Intensitas Dismenore 

pada Remja Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 Indralaya”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Masalah pada menstruasi yang sering dialami remaja putri adalah 

dismenore. Dismenore yang dialami saat proses belajar mengajar menjadi 

penyebab terganggunya aktivitas belajar remaja putri karena ketidaknyamanan 

yang mereka alami saat nyeri haid, remaja putri merasa kesulitan untuk fokus. 

Untuk mencegah dampak tersebut maka dismenore pada remaja harus diatasi 

(Awal Isgiyanto, 2009). Untuk mencegah masalah yang lebih serius, pengobatan 

dismenore pada remaja harus dilakukan, meskipun hanya dengan pengobatan 

sendiri atau pengobatan nonfarmakologis. Tingginya prevalensi dismenore dan 

dampak yang ditimbulkan     mendorong perlunya identifikasi faktor resiko terkait. 

Namun, dari hasil penelitian mengenai korelasi stress terhadap intensitas 

dismenore itu tidak selalu konsisten. Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut. Apakah ada korelasi stress 

terhadap intenstas dismenore pada remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 

Indralaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Korelasi Stress Terhadap Intensitas Dismenore pada Remaja 

Putri Kelas IX di SMP  Negeri 1 Indralaya. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran stress dan intensitas dismenore pada siswi kelas IX 

di SMP Negeri 1 Indralaya 

2. Mengetahui gambaran aktivitas fisik, usia menarche dan lama menstruasi 

pada siswi kelas IX di SMP Negeri 1 Indralaya 

3. Menganalisis korelasi stress terhadap intensitas dismenore pada siswi 

kelas IX di SMP Negeri 1 Indralaya 

4. Menganalisis korelasi aktivitas fisik, usia menarche dan lama menstruasi 

terhadap intensitas dismenore pada siswi IX di SMP Negeri 1 Indralaya. 

 



7 
 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1   Bagi Peneliti 

             Penelitian ini berpotensi menambah pemahaman kita dengan memberikan 

informasi baru dan menerapkan apa yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahan, khususnya berkaitan dengan korelasi antara tingkat stres remaja putri 

dengan intensitas dismenore yang mereka alami. 

 

1.4.2   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

             Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

khasanah wacana kepustakaan, digunakan untuk menambah sumber bacaan di 

perpustakaan serta  bagi pihak institusi untuk mengaplikasikan semua ilmu yang 

didapat dari masyarakat. 

 

1.4.3    Bagi Responden 

               Untuk mencegah dampak negatif terhadap kondisi menstruasi remaja 

putri, diharapkan remaja putri lebih memperhatikan kondisi kesehatan 

reproduksinya terutama saat sedang menstruasi. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup lokasi 

            Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Indralaya yang berada di Jl. 

Lintas Timur        Km.35 Indralaya Mulia, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.5.2   Lingkup waktu 

           Data primer pada penelitian ini dikumpulkan pada bulan Desember 2023 - 

Januari 2023 dengan menggunakan kuesioner.   

 

1.5.3   Lingkup Materi 

             Penelitian ini membahas tentang korelasi stress terhadap intensitas 

dismenore pada  remaja putri yang sudah mengalami menstruasi. 
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